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KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
2.1.1 Kajian Teori
2.1.1.1 Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah adalah sosial kedua setelah keluarga yang akan
dikenal oleh siswa. Lingkungan sekolah sendiri mempunyai faktor yang dapat
memengaruhi pembentukan karakter, diantaranya yang perlu diperhatikan adalah

kematangan siswa, keadaan fisik siswa, kehidupan sekolah, guru dan kurikulum.
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Zakiyah Daradjat mendefinisikan*fingkungan adalah segala sesuatu yang
tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang . la
adalah seluruh yang ada baik manusia maupun benda buatan manusia, atau alam
yang bergerak atau tidak bergerak. Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang berupa fisik maupun nonfisik.
Yang mana keduanya sangat berpengaruh terhadap perkembangan pola tingkah
laku dan berpikir seseorang. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar

individu.



Menurut Sihadi (2021:2); Lingkungan merupakan kesatuan dengan semua
benda,daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi alam kelangsungan perikehidupan.

Menurut Ericson Damanik, 2013; Sekolah merupakan sarana yang
sengaja dirancang untuk melaksanakan pendidikan, seperti yang dikemukakan
bahwa karena kemajuan zaman keluarga tidak mungkin lagi memenuhi seluruh
kebutuhan dan aspirasi generasi muda terhadap ilmu pengetahuan teknologi.
Semakin maju masyarakat, semakin penting peranan sekolah dalam
mempersiapkan generasi muda sebelum masuk ke dalam proses pembangunan

masyarakat itu. Oleh karena ebagai pusat pendidikan mampu
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2.1.1.2 Fungsi /a-""

mempengaruhi perkembangan jiwa dan®keberhasilan hasil belajar anak (peserta
didik) lingkungan tersebut adalah lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.
Fungsi lingkungan terbagi 3 yaitu:

1. fungsi psikologis merupakan stimulasi bersumber/berasal dari lingkungan
yang merupakan rangsangan terhadap individu sehingga terjadi respon,
yang menunjukkan tingkah laku tertentu.

2. Fungsi pentagonis memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat

mendidik.



3. Fungsi instruksional yaitu merupakan suatu lingkungan
pengajaran/pembelajaran yang dirancang secara khusus.

2.1.1.3 Pendidikan Karakter

Ahmad D. Marimba merumuskan pendidikan sebagai bimbingan atau
didikan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik
jasmani maupun ruhani, menuju terbentuknya kepribadian utama.

Menurut Kamus Bahasa Indonsia, karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan,akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang

lain.Karakter juga juga bisa dipahami sebagai tabiat atau watak. Dengan

demikian, orang yan

berwatak.
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dalam segala tindakan dan “pernyataan dalam™ hubungannya dengan bakat,
pendidikan, pengalaman danalam sekitarmya. Dengan demikian, maka untuk usaha
pendidikan watak selalu disebutkan sebagai obyek yang dapat di didik dibina dan
dikembangkan. Karena memang watak merupakan keadaan jiwa yang tetap,
tempat semua yang ada di dalam alam kejiwaan, jadi dengan hal tersebut watak
akan tampak dari adanya kemauan dan pembuatan seseorang. Watak sebagai
bagian dari kepribadian tentu menjadi dasar awal bagi seorang pendidik untuk
mengenal jiwa peserta didiknya.

Karakter adalah nilai-nilai yang melandasi perilaku manusia berdasarkan

norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.



Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik
mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik
berperilaku sebagai insan kami. Pendidikan karakter juga termasuk suatu sistem
penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada warga sekolah yang meliputi
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kami.

Suyanto mendefenisikan karakter sebagai cara berfikir dan berprilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama , baik dalam lingkup

keluarga, masyarakat, bangsa ividu yang berkarakterbaik adalah
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Dalam buku “Pendidikan Karakter” Syamsul Kurniawan 2020, H.Teguh
Sunaryo(2020) berpendapat bahwa pendidikan karakter menyangkut bakat
(potensi dasar alami), harkat(derajatmelalui pengusaan ilmu teknologi), dan
martabat(harga dirimelalui etika dan moral). Sementara menurut Rahardjo,
pendidikan karakter adalah suatu pendidikan yang holistik yang menghubungkan
dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi
bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan

memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan.
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Menurut Ratna Megawati (2004:95); pendidikan karakter merupakan
sebuah istilah yang semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari
masyarakat Indonesia saat ini. Pendidikan karakter, , “sebuah usaha untuk
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
memperhatikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya”.

Menurut Rhonda Byrne,( 2007: 17); salah satu tahapan yang dapat
dilakukan yaitu membangun karakter melalui pendidikan guna membuat bangsa

ini memiliki karakter yang kuat, dan bermartabat. Mekanisme pembentukan
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erta didik

1. Faktor insting (naluri). Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa
manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi
sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.

2. Adat/ kebiasaan. Adat/kebiasaan adalah setiap tidakan dan perbuatan
seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama
sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, tidur, makan, dan
olahraga. Abu Bakar Zikri (dalam Zubaed) yang berjudul Desain
Pendidikan Karakter, ia menyatakan bahwa perbuatan manusia, apabila
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dikerjakan secara berulang-ulang sehingga menjadi mudah melakukannya,
itu dinamakan adat kebiasaan.

3. Kehendak atau kemauan Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan
segala ide dan segala yang dimaksud, walaupun disertai dengan berbagai
rintangan dan kesukarankesukaran, namun sekali—kali tunduk tidak mau
tunduk kepada rintangan— rintangan tersebut.

4. Suara batin atau suara hati Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan
yang sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku
manusia berada di ambang bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut

mu:;iﬁ yang dapat mempengaruhi

dup Fpkat melihat anaksanak yang

adalah suara batin atau
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2.1.1.4 Pembentukan Karakte

Proses pembentukan

seseorang dipengaruhi oleh
faktorfaktor khas yang ada dalam diri"erang yang bersangkutan, dan ini sering
disebut dengan faktor endogen dan faktor lingkungan (eksogen) yang mana antara
keduanya saling terjadi interaksi. Segala sesuatu yang berada di dalam pengaruh
kita, baik sebagai individu maupun sebagian dari masyarakat adalah faktor
lingkungan. Jadi usaha dalam pengembangan karakter pada tataran individu dan
masyarakat dipengaruhi oleh lingkungan.

Pada dasarnya karakter adalah kualitas pribadi seseorang yng terbentuk
melalui proses belajar baik secara formal maupun informal. Jadi pendidikan

karakter dalam arti luas pada dasarnya adalah menyiapkan lingkungan
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pembelajaran yang memungkinkan interaksi di antara fokus khas yang ada dalam
diri seseorang dan lingkungannya memberikan kontribusi maksimal untuk
menguatkan dan mengembangkan kebajikan yang ada dalam diri orang yang
bersangkutan. Secara normatif pembentukan karakter yang baik memerlukan
kualitas lingkungan yang baik pula. Dari sekian banyak faktor lingkungan yang
berperan dalam pembentukan karakter, ada beberapa faktor yang mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan karakter yaitu:
a. Keluarga

Keluarga adalah komunitas pertama yang manjadi tempat bagi

seseorang sejak usia.dini konsep baik dan buruk, pantas dan

tidak pahtas;~ 1. “DiTke ‘,rgalaﬁ proses pendidikan
=
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perusakan karakter ataushangsa ah media massa khususnya media

b. ,r SS
aktor yang

elektronik, dengan pelaku utama televisi. Sebenarnya besarnya peran
media, khususnya media cetak dan radio dalam pembangunan karakter
bangsa telah dibuktikan secara nyata oleh pejuang kemerdekaan. Bung
Karno, Bung Hatta dan Ki Hajar Dewantara melakukan pendidikan
bangsa untuk menguatkan karakter bangsa melalui tulisan-tulisan
mereka di surat kabar. Bung Karno dan Bung Tomo mengobarkan
semangat perjuangan, keberanian dan persatuan melalui radio.
Besarnya pengaruh media massa terhadap pembentukan karakter

ditunjukkan oleh berbagai eksperimen dan kajian. Pemuda yang
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mnyaksikan adegan kekerasan di televisi punya kecendrungan lebih
besar untuk menunjukkan prilaku agresif. Ekspos terhadap adegan
kekerasan di media massa ketika masih kanak-kanak menyebabkan
berkembangnya prilaku agresif yang tetap terbawa sampai remaja dan

dewasa.

2.1.1.5 Aspek Penting dalam Pendidikan Karakter di Sekolah

1. Pembenahan Kurikulum Sekolah Dengan kurikulum, kegiatan pendidikan
akan terarah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar proses
internalisasi pendidikan karakter di lingkungan sekolah dapat berlangsung

efektif maka pem ) penting mengingat

kurikul@a adalah “ruh” Eﬂ T endiid

ditegaskan 'juga ba

un, perlu

| tidak untuk
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dima

U guru dan pe
dapat mengintegrasikan
karakter kedalam kurikulum sekelah, silabus, dan rencana program
pembelajaran (RPP) yang sudah ada.

2. Memperbaiki kompetensi, kinerja, dan karakter guru/kepala sekolah Menjadi
seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang dibayangkan
sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan menyampaikannya
kepada siswa sudah cukup. Hal ini belumlah dapat dikategorikan guru yang
memiliki kompetensi/kinerja guru yang berkarakter. Oleh karena itu seorang

guru hendaklah memiliki berbagai keterampilan, kemampuan khusus,
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mencintai pekerjaannya menjaga kode etik guru dan memiliki empat
kompetensi yakni pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian.

3. Pengintegrasian dalam budaya sekolah Sekolah adalah institusi sosial. Institusi
adalah organisasi yang dibangun masyarakat untuk mempertahankan dan
meningkatkan taraf hidupnya. Maksud tersebut, sekolah harus memiliki
budaya yang kondusif, yang, dapat memberi ruang dan kesempatan bagi setiap
warga sekolah untuk mengoptimalkan potensi dirinya masing-masing.
Menurut Kennedy (dalam Purwanto) budaya sekolah adalah keyakinan dan
nilai-nilai milik bersama yang menjadi pengikat kuat kebersamaan mereka

sebagai warga suatu mas inisi ini diterapkan di sekolah,

sekolah dapat saja-mem ‘,n'satu" kultur dominan dan

=
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2.1.1.6 Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Permata Sari Turnip (2022), dengan
judul jurnal “LingkunganPengaruh Ling Sekolah Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa Kelas III SD Negeri 124385 JL.Sawi Pematangsiantar”. Pada
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh suasana sekolah dan lingkungan
sekolah terhadap pembentukan karakter siswa. Persamaan penelitian Endang
Permata Sari Turnip dengan peneliti adalah sama-sama melihat bagaimana
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pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah
dasar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Farid Fadli Rambe (2013) dengan judul skripsi
“Lingkungan Sekolah dan Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Karakter
Siswa di SMA Negeri 3 Binjai Kecamatan Binjai Selatan” menyimpulkan
bahwa:

a. Lingkungan sekolah ternyata mempunyai kaitan yang positif terhadap
pembentukan karakter siswa kearah yang baik ini terbukti dalam jawaban

para siswa dari angket yang diberikan kepada mereka dengan skor 761,

rata-rata 63 dan persentase
bahwa lingkungan-—sekola jai— kaitan yang erat dengan
gKUunNge '1-1&%——.»-! €_ yang g

pembentukan karakte arg 1 baik.

b. t anya nkungar E '« .l'l o. pe erhadap
karakter ternyata mempunyai d-L pa
Hal ini dw dilihat de
I dan dilatih-serta-diberi ¢
rang baik >Tidak baik
. 0000,
3. Penelitian yanGdilakukan oleh-Miutiara Shinta-dan Siti Q RAIN(2021) yang

3

Sekolah da aWTl_trkl—K?ra erSiswa lah Dasar”.
Pada penelftian ini menunjukkan ladanyasstrategi sekolah terhadap teérbentuknya

karakter yang baik bagi siswa “WRersamaan#penelitian ini sama-sama melihat

bukti dengan adanya tanggapan siswa

berjudul

bagaimana perubahan karakter siswa.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah dari teori yang telah
dikemukakan terlebih dahulu bahwa lingkungan sekolah mempunyai pengaruh
terhadap pembentukan karakter siswa yang berbasis kearifan lokal yang sangat
penting bagi pembangunan bangsa. Lingkungan sekolah dan pendekatan yang
dilakukan guru dalam pembentukan karakter siswa di atas dapat diketahui bahwa
sekolah merupakan lembaga pendidikan yang kedua setelah keluarga.
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Pembentukan karakter siswa diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang
berkarakter dan mempunyai budi pekerti. Bentuk lingkungan sekolah muncul
sebagai fenomena yang menarik, karena sikap serta perilaku yang hidup dan
berkembang di sekolah mencerminkan kepercayaan dan memberikan keyakinan
bagi guru dan kepala sekolah untuk membentuk karakter siswa. Bisa dikatakan
bahwa sebagian besar pembentukan kecerdasan, sikap, dan pembentukan
kepribadian dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu dibutuhkan lingkungan yang
tepat untuk membina peserta didik dalam pembentukan karakter.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu lingkungan sekolah

dependen. Variabel inila -x-uu“,\ ____,u. bagal tolak ukur dalam

sebagai variabel independen__dan kan karakter sebagai variabel

menguraikan teori-teori yang {al yang ingin diteliti maka
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